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participants who were vaccinated was 6000 teenagers from various
junior and senior high schools in Palangka Raya City, with a
duration of 13 days. Recipients of adolescent vaccines who meet
the requirements as many as 6000 people with dose 1 vaccination,
8 people with mild Post-Immunization Adverse Events (AEFI).

Abstrak: Kegiatan Vaksinan bagi remaja usia 12-17 tahun di
Sentra Vaksinasi Poltekkes Kemenkes Palangka Raya merupakan
bentuk pengabdian kepada masyarakat. Tujuan pelayanan
vaksinasi COVID-19 adalah melindungi para remaja dari paparan
COVID-19,membentuk  herd immunity, dan memberikan
keamanan saat mereka melaksanakan pembelajaran tatap muka
(PTM). Metode pelaksanaan kegiatan ini meliputi sosialisasi,
mengurus perijinan kegiatan, menyiapkan saran dan prasarana,
penyiapan petugas, pelaksanaan, evaluasi. Jumlah peserta yang
divaksin sebanyak 6000 remaja dari berbagai SMP dan SMA di
Kota Palangka Raya, dengan lama pelaksanaan selama 13 hari.
Penerima vaksin remaja yang memenuhi syarat sebanyak apaian
vaksinasi dosis 1 sebanyak 6000 orang, Kejadian Ikutan Pasca
Imunisasi (KIPI) ringan sebanyak orang 3 orang.
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A. LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan salah satu negara yang tanggap dan aktif dalam
menerbitkan berbagai kebijakan dalam upaya pengendalian dan pencegahan
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penyebaran Corona Viruses Desease 19 (COVID-19). Coronavirus disease 2019
(COVID-19) dikarenakan infeksi virus Sever Acute Respiratory Syndrome
Coronavirus-2 (SARV-CoV-2) merupakan krisis masalah kesehatan terbesar dunia
saat ini (Duan, 2020). COVID-19 adalah pandemik yang menyebar ke berbagai
belahan dunia, salah satunya adalah negara Indonesia (Widyastuti, 2021). COVID-19
masuk ke negara Indonesia sejak maret 2020, dan angka kejadian penderita terus
meningkat (Cahyaningtyas et al., 2021). Hingga Agustus 2021 tercatat sebanyak
214,934,539 kasus COVID-19 di dunia dengan 4,480,606 kasus meninggal dan
192,259,122 kasus Sembuh (Satuan Tugas Penanganan COVID-19, 2021). COVID-19
dapat menyerang orang dalam segala kelompok usia termasuk anak-anak dan remaja.

Kejadian COVID-19 pada remaja adalah sebesar 900 per 100.000 populasi di
bulan April sampai Juni 2021 (Ali et al., 2021). Meskipun sebagian besar kasus remaja
bersifat ringan bila dibandingkan dengan orang dewasa, beberapa remaja juga dapat
mengalami sindrom respirasi akut yang mengancam nyawa(Moreira et al., 2018).
Sebagian besar remaja mengalami Covid-19 tanpa gejala sehingga menjadi sumber
penularan (Wong et al., 2022). Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya pasien
Covid-19 klaster keluarga.

Sejak vaksin COVID-19 tiba di Indonesia, tidak sedikit yang tidak setuju akan
anjuran pemerintah terkait pemberian vaksinasi COVID-19 tidak terkecuali remaja .
Pemberian vaksinasi COVID-19 sangat penting selain memberikan perlindungan
terhadap paparan COVID-19, tetapi juga mengurangi morbiditas dan mortalitas.
Kementerian Kesehatan melalui Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian
Penyakit mengeluarkan Surat Edaran percepatan vaksinasi COVID-19 bagi kepala
Dinas Kesehatan Provinsi dan Kabupaten/Kota, tertuang dalam Surat edaran Nomor
HK.02.021/1/1727/2021 tentang Vaksinasi tahap 3 bagi masyarakat rentan,
masayarkat umum lainnya dan anak usia 12-17 tahun (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2021). Upaya pencegahan dan pengobatan terus dikembangkan
untuk menanggulangi pandemik ini (Wong et al., 2022). Salah satu upaya pencegahan
penyebaran COVID-19 melalui vaksinasi COVID-19 untuk membentuk kekebalan
kelompok (Herd Immunity) (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia et al., 2021).
Mulai bulan Juli 2021, sasaran vaksinasi COVID-19 difokuskan pada remaja dengan
rentang uia 12-17 tahun. Keputusan yang telah dibuat Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM) memberikan izin penggunaan darurat vaksin Sinovac pada remaja
berusia 12-17 tahun (Widjaja, 2020).

Penggunaan vaksin bertujuan untuk mengurangi dampak buruk dari infeksi
virus yang terjadi (Fakhri, 2020). Hal ini dapat terjadi karena sistem tubuh sudah
mengenali virus terlebih dahulu sehingga respons tubuh terhadap infeksi virus akan
lebih cepat (WHO, 2020). Perbedaan mendasar pembentukan antibodi dengan
vaksinasi dan infeksi virus secara alami yaitu pada pengawasan dan kontrol yang
ketat dalam pemberian vaksinasi (Azak et al., 2020). Padahal, pemberian vaksin
COVID-19 memiliki banyak manfaat diantaranya meningkatkan kekebalan tubuh
dari paparan COVID-19 serta mencegah mutasi baru dari COVID-19 (Aditama, 2020).

Satuan Gugus Tugas COVID-19 mengatakan anak memang selalu menjadi
kelompok yang terakhir dalam menerima vaksin(Satuan Tugas Penanganan Covid-
19 Kalimantan Tengah, 2021). Vaksin COVID-19 buatan Sinovac telah melalui uji
klinis dan dipastikan aman untuk anak, serta siap untuk digunakan di Indonesia.
Langkah ini penting untuk mencegah penularan virus dan dampaknya(Salmana &
Salem, 2020).

Berdasarkan hasil survey pendahulaun di Kota Palangka Raya 16 dari 20
remaja masih belum mendapatkan vaksinasi COVID-19 dikarenakan berbagai alasan.
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Beberapa alasan yang dikemukakan oleh remaja yaitu vaksin COVID-19 yang
terbatas, tempat pelayanan vaksinasi COVID-19 yang terbatas sehingga tidak
semua remaja bisa mendapatkan vaksinasi COVID-19. Oleh karena itu, Poltekkes
Kemenkes Palangka Raya terdorong untuk menjadi salah satu pusat/sentra vaksinasi
COVID-19 di Kota Palangka Raya, sehingga para remaja terfasilitasi untuk
mendapatkan vaksinasi COVID-19. Tujuan kegiatan ini adalah memberikan
perlindungan kepada remaja dari paparan COVID-19 dan memberikan keamanan
kepada mereka saat pembelajaran tatap muka (PTM).

B. METODE PELAKSANAAN

Dalam Pelaksanaan kegiatan vaksinasi COVID-19 pada remaja melakukan
beberapa langkah sebagai berikut
1. Persiapan

a. Melakukan sosialisasi kepada SMP/sederjat dan SMA/Sederajat yang
berusia 12-17 tahun untuk kegiatan vaksinasi COVID-19 bagi remaja
melalui pengiriman surat kepada Kepala Sekolah.

b. Membuat surat ijin ke SATGAS COVID-19 untuk pelaksanaan kegaiatan
vaksinasi covid nyiapkan perijinanan.

c. Menyiapkan Sarana dan prasarana untuk kegiatan vaksin diantaranya
Menyiapkan Tenda, Kursi, Meja Skrinning, Meja P-Care, Menja
Penyuntikan, Meja Observasi, Penyediaan vaksin, bahan habis pakai ,dan
Tempat Sampah dan bahan penunjang lainnya.

d. Meyiapkan jadwal Koordinator Lapangan, Skrinning, P-Care, Petugas
Vaksinator, Petugas Observasi, Keamanan, dan Kebersihan.

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dimulai pukul 08.00 WIB sampai Pukul 16.00 WIB.
Peserta diminta untuk melakukan registrasi ulang di meja pendaftaran,
selanjutnya peserta menuju ke meja skrinning, kemudian ke meja P-Care.
Selanjutnya menuju meja penyuntikan, setelah selesal peserta menuju meja
observasi. Jika tidak ada keluhan peserta di Edukasi tentang efek pemberian
vaksin COVID-19, tetap menjaga protocol kesehatan, menghubungi pelayanan
kesehatan terdekat jika ada keluhan dan mengingkan untuk dating kembali 28
hari setelah penyuntikan yang pertama.
3. Evaluasi

Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan, jumlah sasaran,
Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pelaksanaan

a. Pendaftaran
Peserta melakukan pendaftarn untuk vaksinasi remaja usia 12-17 tahun melalui
website Poltekkes Kemenkes Palangka Raya. Setelah melakukan pendaftaran
peserta akan mendapat no antri dan jam kedatangan. Hal ini dilakukan untuk
menghindari kerumunan yang berpotensi meningkatkan penyebaran COVID-19.

b. Skrining
Petugas memulai dengan melakukan anamnesa sebaga dasar melihat kondisi
kesehatan dan mengidentifikasi penyakit penyerta (Komorbid), kemudian
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dilakukan screening dengan melakukan pemeriksaan Tekanan darah dan Suhu
tubuh. Selanjutnya mengisi hasil pemeriksaan kedalam form screening. Peserta
yang memenuhi syarat akan langsung diarahkan oleh petuga untuk menuju ke
meja penginputan data ke Aplikasi P-Care.

Input data di P-Care

Peserta menuju meja petugas P-Care untuk dilakukan input data oleh petugas.

. Meja Penyuntikan

Setelah dari meja P-Care peserta menuju ke meja penyuntikan untuk mendapat
vaksinasi COVID-19.

Meja Observasi

Peserta menunggu 15 untuk di observasi, apabila tidak ada keluhan peserta
diedukasi dan diperbolehkan untuk pulang.

an.

Gambar 1. Antri Registrasi Ulang Gambar 2. Registrasi ulang bagi remaja
yang sudah melakukan pendaftaran

secara onlinedi Web Poltekkes
Kemenkes Palangka Raya

Gambar 3. Skrinning Tekanan Darah, Gambar 4.Penginputan Data di Aplikasi P-

Suhu, dan Pengisian Form Vaksinasi Care bagi peserta remaja
COVID-19 bagi remaja
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Gambar 5. Tindakan vaksinasi pada Gambar 6.0Observasi anedukasipasca
remaja vaksinasi COVID-19

2. Monitoring dan Evaluasi

Pelaksanaan vaksinasi COVID-19 bagi remaja usia 12-17 tahun dengan
berjalan dengan tertib dan lancar. Target sasaran remaja berusia 12-17 tahun
yang mendapatkan vaksinasi COVID-19 sebanyak 6000 orang dari berbagai
SMP/sederajat dan SMA/Sederajat yang ada di Kota Palangka Raya. Kegiatan
vaksinasi bagi remaja usia 12-17 tahun dilaksanakan selama 13 hari. Sebanyak 3
orang mengalami Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) dengan gejala ringan.
Pemberian Imunisasi merupakan salah satu upaya yang dicanangkan pemerintah
dalam rangka mengendalikan dan memutus rantai penyebaran COVID-19.
Dengan adanya pemberian vaksinasi COVID-19 ini, peserta diedukasi untuk tetap
menjalankan Protokol Kesehatan 5M, memakai masker, mencuci tangan, menjaga
jarak, menghindari kerumunan dan membatasi mobilisasi.

3. Kendala yang Dihadapi atau Masalah Lain yang Terekam
Banyak peserta yang datang tidak sesuai dengan jadwal yang ditetapkan. Sehingga
pada jam tertentu terjadi penumpukkan peserta..

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan vaksinasi berjalan lancar. Peserta remaja yang datang untuk vaksinasi
COVID-19 sebanyak 6000 orang. Peserta yang mengalami Kejadian lkutan Pasca
Imunisasi (KIPI) ringan sebanyak 3 orang. Untuk mengantisipasi penumpukan peserta
vaksinasi, sebaiknya peserta datang sesuai dengan jadwal yang sudah dibuat oleh panitia.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kepada Direktur Poltekkes Kemenkes Palangka Raya dan semua
pihak yang terlibat sehingga pelaksanaan vaksinasi dapat berjalan tertib dan
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